BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Internet
1. Sejarah dan Pengertian Internet

Internet sendiri berasal dari kata interconnection-networking,
merupakan sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling
terhubung menggunakan standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) untuk
melayani miliaran pengguna di seluruh dunia. Rangkaian internet yang
terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan
kaedah ini dinamakan internetworking.

Sedangkan pengertian internet menurut segi ilmu pengetahuan,
internet adalah sebuah perpustakaan besar yang didalamnya terdapat
jutaan (bahkan milyaran) informasi atau data yang dapat berupa teks,
grafik, audio maupun animasi dan lain lain dalam bentuk media elektronik.
Semua orang bisa berkunjung ke perpustakaan tersebut kapan saja serta
dari mana saja, jika dilihat dari segi komunikasi, internet adalah sarana
yang sangat efektif dan efesien untuk melakukan pertukaran informasi
jarak jauh maupun jarak dekat, seperti di dalam lingkungan perkantoran,
tempat pendidikan, atapun instansi yang terkait.

Internet pertama kali muncul di Amerika Serikat yang di gagas
oleh Departemen Pertahanan pada tahun 1969, melalui proyek ARPA
disebut juga ARPANET (Advanced Research Project Agency Network).

Dalam proyek tersebut mereka menunjukan bahwa dengan menggunakan
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perangkat hardware dan software berbasis UNIX, komunikasi bisa
dilakukan dengan jarak yang tak terbatas melalui saluran telepon.

Dalam proyek ARPANET terbentuklah cikal bakal TCP/IP
(Transmission Control Protocol/Internet Protocol) seperti sekarang ini.
Mereka merancang bentuk jaringan, kehandalan, seberapa besar informasi
dapat dipindahkan, dan akhirnya semua standar. Pada masa itu Internet di
tujukan untuk kepentingan militer, namun seiring berjalanya waktu
Internet pun berkembang untuk pendidikan dan umum.

Tahun 1972, Roy Tomlinson berhasil menyempurnakan program e-
mail yang ia ciptakan setahun yang lalu untuk ARPANET. Program e-mail
ini begitu mudah sehingga langsung menjadi populer.

Hari bersejarah berikutnya adalah tanggal 26 Maret 1976, ketika
Ratu Inggris berhasil mengirimkan e-mail dari Royal Signals and Radar
Establishment di Malvern. Setahun kemudian, sudah lebih dari 100
komputer yang bergabung di ARPANET membentuk sebuah jaringan atau
network.

Pada tahun 1984 diperkenalkan sistem nama domain, yang Kini kita
kenal dengan DNS atau Domain Name Server. Komputer yang tersambung
dengan jaringan yang ada sudah melebihi 1000 komputer lebih. Pada 1987
jumlah komputer yang tersambung ke jaringan melonjak 10 Kkali lipat
manjadi 10.000 lebih.

Tahun 1988, Jarko Oikarinen dari Finland menemukan dan

sekaligus memperkenalkan IRC atau Internet Relay Chat. Setahun
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sesudahnya pengguna kembali melonjak 10 kali lipat sekitar 100.000
pengguna terhubung.

Pada tahun 1990 bisa di anggap tahun yang paling bersejarah
dalam dunia internet, ketika Tim Berners Lee menemukan program editor
dan browser yang bisa menjelajah antara satu komputer dengan komputer
yang lainnya, yang membentuk jaringan itu. Program inilah yang disebut
www, atau World Wide Web.

Aplikasi World WideWeb (WWW) ini menjadi konten yang dinanti
semua pengguna internet. WWW membuat semua pengguna dapat saling
berbagi bermacam-macam aplikasi dan konten, serta saling mengaitkan
materi-materi yang tersebar di internet. Sejak saat itu pertumbuhan
pengguna internet meroket menjadi jutaan bahkan sampai saat ini hampir
seluruh dunia terhubung ke internet.

Sebagian besar pengguna melukiskan internet atau “Net” sebagai
suatu “jaringan dari jaringan”. Pertumbuhannya tampaknya tak pernah
berhenti, internet adalah semacam jagat raya yang terus menerus
berkembang. Dalam bola dunia, cyber waktu yang berbeda tanpa saling
bertatap muka dan informasinya tersedia selama 24 jam sehari dari ribuan
tempat.?’

2. Syarat Terhubung dengan Internet
Untuk terhubung dengan internet harus mempunyai internet.

Internet adalah jaringan komputer, oleh karena itu jalan satu-satunya

%’ Tracy LaQuery, Sahabat Internet, (Bandung : ITB, 1997), hal. 1-2.
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terhubung dengan internet adalah melalui komputer, selain itu juga

diperlukan had dik yang berisi software untuk berhubungan dengan

Internet Service Provider (ISP) dan internet seperti Wet browser dan had

dik untuk menyimpan informasi yang di download. Untuk bisa mengakses

internet tidak cukup hanya dengan komputer saja, tetapi ada alat bantu

lainnya, yakni :

a)

b)

Modem

Modem adalah perangkat hard ware tambahan untuk komputer
(baik jenis kard atau internet), maupun eksternal yang terletak di luar
komputer, pada dasarnya modem memungkinkan komputer untuk
berbicara dengan komputer lainnya melalui kabel telepon, kata
modem berasal dari kata modulasi demodulasi yang bisa diartikan
sebagai perubahan denyut elektronis dari komputer lewat telepon.
Modem penerima akan mengubah nada suara menjadi denyut
elektronis kembali untuk proses selanjutnya oleh komputer
(demodulasi).
Telepon

Modem memerlukan telepon untuk melakukan tugasnya,
proses pada saat modem terhubung dengan telepon dan memulai
hubungan dengan Internet Service Provider (ISP) pada dasarnya sama
dengan proses menelpon biasa, jika ada yang menelpon pada saat
menggunakan modem maka akan terdengar nada sibuk, karena

modem dan telepon sangat berkaitan erat, kecepatan modem juga
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sangat berpengaruh pada rekening telepon, sehingga modem yang
cepat akan lebih menghemat uang dari pada modem yang lambat.
c) Software

Software merupakan perangkat lunak yang meliputi program-
program komputer.?® Dapat dikatakan sebagai kumpulan data dan
instruksi yang disediakan oleh pabrik untuk memudahkan pekerjaan
yang berkaitan dengan penggunaan komputer.

Jenis software terbagi menjadi 3 bagian, yaitu operating system
software, language software dan aplication software. Operating
system software (perangkat lunak sistem operasi) adalah program
(software) yang mengatur peralatan input/output supaya berfungsi
sebagaimana mestinya. Operation System sering disingkat dengan OS
atau program dasar, contoh PC-DOS, MS-DQOS, Novell, Unix, Xenix.

Sedangkan yang dinamakan language software (perangkat
lunak bahasa) adalah suatu program yang ditulis dalam bahasa
program ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti oleh
komputer. Misalnya Bahasa C, Turbo C, Assembly, Cobol, dan
FoxPro.

Aplication software (perangkat lunak aplikasi) adalah suatu
paket program jadi yang dibuat oleh pabrik software dan dijual

pasaran. Jika suatu paket dijalankan dalam sebuah komputer, maka

?® Mico Pardosi, Sistem Operasi Windows 98, (Surabaya : Indah, 1999), h. 11.
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komputer tersebut dapat melaksanakan tugas-tugas tertentu sesuai

kebutuhan. Misalnya WS, Lotus, dan MS Office.

Perkembangan komputer yang semakin canggih ini akan

bergantung pada tersedianya perangkat lunak di pasaran. Perangkat

lunak yang tersedia di pasaran dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

)
k)

Spreadsheet, misalnya : Lotus 123, MS-Excel, Quatro Pro.

Word Processing, misalnya : Wordstar, Word Perfect, MS-Word.
Database, misalnya : Dbase, FoxPro, Clipper, Paradox,
FoxBase+.

Graphic, misalnya : Corel Draw, Harvad Graphic, Micrografx
Designer, Freelance Graphic.

Accounting (Finance), misalnya : Pacioli 2000, Dac Easy, Quick
Books, ACPAC, Quicken.

Desktop Publishing, misalnya : Ventura Publisher, Express
Publisher, Designer.

Programming, misalnya : Ui Programmer, Turbo Profesional,
Brief.

Game, misalnya : Orbit, Sherloock Holme Detective, Golf.
Operating System, misalnya : MS-DOS, Unix, Xenix, Novell.
Utilitas, contoh PC Tools, Auto Menu, Allways.

Cad (drafting misalnya Autoshetck, Design Cad 3D, Autocad).
Project Management misalnya Timeline, Havard Project

Manager.
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d) Internet Service Provider (ISP)

Internet dapat diakses oleh siapa saja yang memiliki komputer
yang dilengkapi dengan modem, saluran komunikasi seperti saluran
telepon dan keanggotaan Internet Service Provider (ISP). ISP (Internet
Service Provider), yaitu penyedia layanan akses internet ke pengguna baik
rumah tangga maupun perkantoran. ISP di Indonesia cukup banyak,
misalnya Indosatnet, daftar ISP secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
A, B, C.

Jadi, kalau hanya sekedar untuk mendapatkan layanan akses,
pengguna cukup berhubungan dengan ISP terdekat, disamping
menyediakan peralatan yang diperlukan. Namun jika pengguna ingin lebih
jauh, misalnya membangun halaman Web, apalagi yang berkaitan dengan
sistem e-Business, maka pengguna perlu berhubungan dengan ICP
terdekat.”®

3. Fasilitas Internet

Seluruh  komputer yang terhubung dalam internet saling
berkomunikasi menggunakan protokol TPC / IP (Transmission Control
Protocol / Internet Protocol), yang dikembangkan oleh DAPRA. Tiga
fasilitas atau aplikasi utama dari TPC atau IP adalah sebagai berikut :

a) Elektronik Mail (Messaging)
Elektronik Mail atau surat elektronik adalah fasilitas yang

paling sering digunakan di internet, ini karena E-mail merupakan alat

*Budi Sutedjo Dharma Oetomo, E-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi Internet
Pendidikan, (Yogyakarta : Andi, 2002), h. 59-60.
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komunikasi yang paling murah dan cepat.*® E-mail adalah cara
mengirim pesan timbal balik antara orang-orang yang memiliki alamat
internet serta orang-orang pada jaringan-jaringan lain yang punya
hubungan e-mail ke internet. Dengan fasilitas ini, seseorang dapat
membuat dan mengirimkan pesan tertulis pada seseorang atau
sekelompok orang lain yang juga terdaftar di internet. Keuntungan
yang diperoleh dari layanan ini adalah pemakai dapat saling
berhubungan tanpa mengenal batas ruang dan waktu.

WWW (World Wide Web)

Selain e-mail, terdapat pula aplikasi internet yang juga sering
diakses oleh user. Aplikasi tersebut adalah www yang biasa disingkat
menjadi web. www mencakup sumber daya multimedia, antara lain
suara, gambar, video dan animasi sehingga aplikasi ini menjadi
semacam sarana pengetahuan yang interaktif.*> www adalah sebuah
sistem yang menjajaki dan mencari informasi yang semula
dikembangkan oleh laboratorium fisika partikel Eropa. Sistem ini
dibangun atas konsep hypertext dan hypermedia yang
menghubungkan berbagai dokumen dan gambar lepas yang saling
berkaitan ke dalam suatu dunia cyber luas berdiamensi tiga.

Internet Relay Chat
Nama aplikasi ini kurang dikenal oleh pengguna internet, para

pengguna internet lebih mengenal aplikasi ini sebagai chatting.

*® Daryanto, Memahami Karya Internet, (Bandung : Yrama Widya, 2005), h. 67.

*! Ibid, h. 56.

*2 Tracy La Qucy, Sahabat Internet, h. 133-134.
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Chatting adalah forum dimana pemakai dapat saling berdiskusi atau
berbincang-bincang dengan pemakai lain.*

Komunikasi ini dapat diperoleh oleh siapa saja yang terhubung
dengan Group chatting tersebut. Hanya saja komunikasi ini dilakukan
dengan menampilkan teks yang diketik di layar monitor.

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka kini dikembangkan
voice cat yang dapat digunakan sebagai telekonferensi dengan
menambahkan sound cat termasuk voip blaster untuk mengkompres
suara sehingga kualitasnya dapat dipertahankan.3*

Network News dan News Group

Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi dari internet yang
membahas tentang suatu topik masalah tertentu. Dalam internet
sendiri ada ribuan news group sehingga mengharuskan kita untuk
subcribe (mendaftar) dulu kepada news group tersebut sebelum kita
berpartisipasi di dalamnya. News group dalam internet adalah fasilitas
untuk melakukan komunitas antara dua orang atau lebih secara
serempak dalam waktu yang sama (real time), dan dengan demikian
berati komunikasi dimana setiap orang bebas untuk mencari informasi
yang dibutuhkan dan juga memberikan informasi yang dimilikinya.®
Mailing List

Mailing List merupakan perluasan pengguna anggota e-mail,

dengan fasilitas ini pengguna yang telah memiliki alamat e-mail bisa

** Daryanto, Memahami Karya Internet, h. 24.
** Budi Sutedjo Dharma Oetomo, E-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi Pendidikan, h. 55.

** Ibid, h. 55.
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bergabung dalam suatu kelompok diskusi, dan melalui mailing list ini
bisa dilakukan diskusi untuk memecahkan suatu permasalahan secara
bersama-sama (brainstorming), komunikasi melalui mailing list ini
memiliki sifat yang sama dengan e-mail, yaitu bersifat tidak sinkron.
Remote Login

Dengan fasilitas ini seseorang dapat mengakses program atau
aplikasi di komputer lain. Misalnya seseorang mahasiswa di
universitas A dapat menjalankan aplikasi komputer yang terdapat di
universitas B tanpa harus datang ke kampus universitas B apabila
komputer di universitas A dan B saling berhubungan menggunakan
TPC/IP.

File Transfer Protokol (FTP)

Fasilitas ini memungkinkan terjadinya pengiriman file dari
suatu komputer ke komputer lain. Sebuah file dapat berisi dokumen,
grafik, program komputer, bahkan video maupun suara yang terekam
secara digital. Proses pemindahan data dari komputer user ke internet
disebut upload. FTP adalah suatu protokol yang memungkinkan
pemakai berkomunikasi secara interaktif dengan komputer lain yang

terhubung dalam internet itu.

*® Ibid



30

h) Ghoper

Ghoper adalah sistem dimana pemakai dapat mengakses
informasi di komputer lain.*" Perbedaan ghoper dan web adalah
ghoper yang tidak bisa menampilkan gambar, melainkan hanya teks,
oleh sebab itu ghoper mulai banyak ditinggalkan oleh para pemakai
internet saat ini. Aplikasi ini digunakan untuk mempermudah

pencarian, penarikan dan pengambilan informasi.

4. Peran dan Manfaat Internet

Internet adalah jaringan komputer global yang berkomunikasi
dengan menggunakan sistem bahasa jaringan umum. Sampai saat ini
hampir 30 juta orang di dunia ini telah menggunakan internet (yang mana
hal itu dihitung dari 1,5 juta komputer, 20.000 jaringan dan 200 negara).

Ada tiga alasan mengapa internet semakin populer, yakni informasi yang

dapat dibagi-bagi dengan pertukaran pesan antar komputer di seluruh

dunia, yakni :

a) Banyak orang yang membutuhkan informasi tetapi secara geografis
sangat berjauhan untuk memperoleh informasi tersebut dan tidak
mudah untuk datang langsung pada waktu yang bersamaan untuk
saling berkomunikasi.

b) Informasi yang diperoleh itu sendiri adalah sangat kompleks,
informasi teknis, panjangnya maupun subyek yang selalu berubah-

ubah, hal tersebut adalah satu akurasi informasi yang penting.

*” Daryanto, Memahami Kerja Internet, h. 24.
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c) Waktu adalah faktor yang sangat penting, baik dalam informasi
tersebut atau ketersediaan informasi yang disediakan.

Internet mempunyai peran dan manfaat yang tidak sedikit bagi kita,
jika kita dapat memaksimalkan penggunaan internet tersebut, secara
umum manfaat yang bisa diperoleh dengan akses ke internet, antara lain® :
a) Mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi, seperti informasi

kesehatan, rekreasi, hobi, pengembangan pribadi, rohani dan sosial.

b) Mendapatkan informasi untuk kehidupan profesional atau pekerjaan,
seperti sains, teknologi, perdagangan, saham, komaoditor, berita bisnis,
asosiasi profesi, asosiasi bisnis, dan berbagai forum komunikasi.

c) Berbagai sarana untuk kerja sama antar pribadi atau kelompok tanpa
mengenal batas jarak dan waktu, batas Negara, ras, kelas ekonomi,
ideologi atau faktor lain yang biasanya dapat menghambat pertukaran
nilai.

d) Sebagai sarana bisnis, termasuk membuat iklan dan publikasi secara
outline.

e) Sebagai media komputer, termasuk untuk mengikuti perkembangan
teknologi, menjembatani lembaga pemerintah, universitas, sekolah,
laboratorium dan penelitian.

f) Sebagai sarana hiburan dan hobi.

g) Sebagai sarana penunjang sistem pendidikan.

* E. Koeswara, Dinamika Informasi Dalam Era Global, ( Bandung : Pengurus Daerah Ikatan
Pustakawan Indonesia Jawa Barat Dan Remaja Rosda Karya, 2000), h. 188.
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h) Dapat menekan biaya administrasi pengiriman pesan, fax, gambar dan
biaya cetak.

i) Dapat memperluas wawasan masyarakat.

J) Sumber data tersedia.

k) Merupakan sarana diskusi global bagi para profesional, peneliti,
pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum.

Banyak yang bisa dilakukan internet dalam dunia pendidikan,
bahkan pada awal kelahirannya banyak dilakukan dalam dunia pendidikan.
Namun, pada dasarnya intervensi internet pada dunia pendidikan dapat
berfungsi sebagai sarana bantu belajar-mengajar, perkembangan tren ini
pada akhirnya akan menjadikan cybereducation menjadi intelegent
cybereducation.*

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi selalu dihubungkan dengan pelaksanaan suatu kegiatan
atau aktivitas. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses,
sedangkan prestasi belajar merupakan output dari proses belajar. Sebelum
sampai pada pengertian prestasi belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan
pengertian prestasi dan belajar itu sendiri.

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Kata

prestasi berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, kemudian dalam bahasa

* Khoe Yhao Tung, Pendidikan, h. 20-22.
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Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.*® Pengertian prestasi
yang lebih lengkap terdapat dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, yaitu
hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan atau hasil belajar yang
diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan biasanya
melalui pengukuran dan penilaian. Menurut WS Winkel mendefinisikan
prestasi belajar yaitu bukti dari keberhasilan yang telah dicapai.**
Sedangkan prestasi menurut Syaiful Bahri Djamarah ialah suatu kegiatan
yang telah dilaksnakan, dan diciptakan yang menyenangkan hati yang
diraih dengan keuletan kerja, baik secara individu maupun kelompok
dalam bidang tertentu.*? Begitu juga menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar
dalam Djamarah, bahwa prestasi belajar adalah apa yang telah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan keuletan kerja.*?

Dari pengertian yang telah dikemukakan tersebut di atas, jelas
terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun
intinya sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat
dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan
jalan keuletan kerja, baik secara individu maupun secara kelompok dalam

bidang kegiatan tertentu.

%0 Zainul Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Tekhnik, dan Prosedur, (Bandung : PT
RemajaRosdakarya, 1990), h. 2.

* WS Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Gramedia, 1989), h. 18.

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : Usaha Nasional,
1994), h. 21.

* Ibid., h. 21.
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Setelah diketahui pengertian dari prestasi, kemudian akan
dijelaskan pengertian belajar. Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”,
belajar diartikan sebagai proses yang menyebabkan adanya perubahan
dalam pengetahuan dan perilaku makhluk hidup sebagai hasil latihan,
pendidikan dan pengalaman.

Menurut Slameto bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.** Secara sederhana dari pengertian
belajar sebagaimana yang telah dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat
diambil suatu pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu.

Teori belajar Gestalt lebih banyak menekankan kepada belajar
melalui pengalaman. Oleh karena itu belajar lebih diarahkan memberi
kesempatan kepada siswa melakukan sesuatu learning by doping, dengan
melakukan sesuatu dapat memperoleh pengertian.*®

Psikologi Gestalt memandang bahwa segala sesuatu merupakan
suatu keseluruhan. Beberapa bentuk sistem belajar-mengajar yang
didasarkan atas teori Gestalt, seperti belajar discovery, belajar inquiry,

belajar insightful. Sistem belajar aktif merupakan proses perubahan

* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.

2

* Zainul Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Tekhnik, dan Prosedur, h. 21.
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tingkah laku yang bersifat belajar meaningful dan berlangsung dalam
pengalaman yang bersifat discovery.*°
Proses belajar yang bersifat meaningful atau insightful adalah
kegiatan belajar dimana siswa dalam menguasai ide-ide baru, konsep baru,
pengetahuan baru yang ada hubungannya dengan ide, konsep, pengetahuan
yang telah dikuasainya dengan cara-cara tertentu, sehingga mempunyai
arti atau makna baginya. Sedangkan belajar discovery meliputi
pembentukan konsep-konsep, generalisasi pemecahan tingkah laku kreatif.
Prinsip-prinsip belajar menurut teori Gestalt sebagaimana oleh
Nasution, antara lain :
a) Belajar itu berdasarkan keseluruhan
b) Anak yang belajar merupakan keseluruhan
c) Belajar berkat insight
d) Belajar berdasarkan pengalaman
e) Belajar ialah suatu proses perkembangan
f) Belajar ialah proses kontinu
g) Belajar lebih berhasil bila dihubungkan dengan minat, keinginan dan
tujuan anak.*’
Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”,
bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang

pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan

*® Oemar Hamalik, Metodologi Pengajaran Ilmu Pendidikan, (Bandung : Mandar Jaya, 1989), h.

64-68.

*'S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 79.
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pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa
baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarga sendiri. Pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah
proses mempunyai arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara
penafsiran dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini
difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan berkualitas untuk
memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa.*®

Cronbach menyatakan bahwa aktivitas belajar dilanjutkan oleh
adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar.*

Pernyataan Cronbach di atas, diperluas oleh Hilgard dan Bower
bahwa belajar itu bukan saja ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku,
melainkan juga perilaku tersebut harus permanen.> Sejalan dengan kedua
pakar ini, Gagne berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah
laku dan kemampuan seseorang yang relatif lama, dan perubahan tersebut
bukan sebagai akibat pertumbuhan.*

Sebagai kelengkapan dari beberapa pengertian di atas, Kingsley
dan Garry menambahkan bahwa belajar sebagai proses yang mengubah

tingkah laku seseorang melalui kegiatan praktek atau latihan. Sejalan

*® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (dengan pendidikan baru), (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2002), h. 92.

* Cronbach J.Lee, Educational Psychology, (New York : Harcourt Brace Book and Company,
1954), h. 76.

*® Hilgard Ernest R dan Bower Gordon H, Theories of Learning, (New Delhi : Prentice-H.1 of
India, 1975), h. 88.

>t Gagne R.M, The Conditions of Learnin, (New York : Holt, Rinehart and Winston, 1977), h. 90.
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dengan definisi terakhir ini, Winarno Surachmad (dalam Suryabrata) juga
menyatakan bahwa belajar adalah produk sekaligus proses.>

Menilik beberapa definisi belajar di atas, tampaknya para ahli
pendidikan sepakat bahwa belajar itu ditandai dengan adanya perubahan.
Namun menurut Mouly tidak semua perubahan disebabkan oleh adanya
kegiatan belajar. Perubahan sebagai akibat dari kelelahan dan minum-
minuman keras misalnya, bukanlah perubahan dari proses belajar.*

Untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi pada diri di
pembelajar, setelah proses belajar itulah maka dilaksanakan evaluasi
belajar. Hasil dari evaluasi belajar ini kemudian dituangkan dalam bentuk
lambang (angka atau huruf) yang kemudian dikenal sebagai sebutan
prestasi belajar.

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, prestasi belajar diartikan
sebagai penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka
yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sutratinah Tirtonegoro bahwa prestasi belajar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil

yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam periode tertentu.>

>? Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 98.
>* George Mouly, Psychology for Effective Teaching, (Holt : Rinehar and Winston Inc, 1968), h.

230.

>* Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Jakarta : PT Bina
Aksara), h. 43.
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Anwar dalam Sunarto (2009) mengemukakan bahwa tujuan dari tes
prestasi belajar yaitu mengungkap keberhasilan seseorang dalam belajar.
Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk
mengungkap performasi maksimal individu dalam menguasai bahan-bahan
atau materi yang telah di ajarkan. Hasil dari tes prestasi belajar dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar tersebut dilambangkan dengan angka atau huruf, seperti
pada pendidikan pascasarjana yang ditunjukkan dengan Indeks Prestasi
Komulatif (IPK) dengan skala 4.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar individu dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor tersebut secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a) Faktor dari dalam diri sendiri, yang terdiri dari :

1) Faktor fisik
Pertumbuhan dan keadaan organ-organ tubuh seseorang dapat
mempengaruhi kehidupan kejiwaannya. Hal ini disebabkan karena
manusia adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan aspek fisik dan
psikis. Seorang yang sangat jangkung misalnya, sehingga terjadi
perbandingan yang tidak proporsional antara bagian-bagian
tubuhnya, ataupun sangat pendek (cebol) akan mempengaruhi
perkembangan psikisnya. Mereka menjadi rendah diri, kurang
percaya diri, dan sebagainya, yang sudah barang tentu akan tidak

menguntungkan dalam proses belajarnya. Sebaliknya, seorang
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siswa yang memiliki fisik yang baik dan sehat akan membantu
perkembangan psikisnya. Di samping itu kesehatan fisik seseorang
juga akan mempengaruhinya dalam menerima  materi
pembelajaran. Fisik siswa yang tidak sehat dan satu atau lebih alat
inderanya kurang berfungsi akan mengganggu kesan-kesan yang
ditangkap saat ia belajar. Sebab itu, Patty (tt) mengatakan bahwa
semakin baik dan banyak pula kesan yang ditangkap.> Karena itu,
bila seseorang telah mempunyai cacat pada alat inderanya sejak
kecil, maka ia akan mengalami lebih banyak hambatan belajar bila
dibandingkan dengan yang normal. Tentu teori ini tidak berlaku
untuk semua orang, karena kenyataannya tidak sedikit di dunia ini
orang yang secara fisik cacat, tetapi ia memiliki prestasi yang
mengagumkan seperti dalam film Hellen Kehler, kisah seorang
anak perempuan yang buta dan tuli sejak kecil tetapi ketika besar
ila menjadi seorang pengacara. Begitu juga Al Faraby, meskipun
lumpuh, tetapi banyak dari teori-teori fisinya yang tetap relevan
hingga saat ini.

Faktor psikis

Perkembangan kehidupan psikis seseorang juga ikut ambil media
dalam menentukan prestasi belajar. Seseorang yang pemalu
misalnya, kurang percaya diri, merasa tidak bahagia, kurang

memiliki rasa sosial, kurang mampu menyesuaikan diri, malas,

> Patty F, Ilmu Jiwa Umum, (Malang : Team Publikasi & Penerbitan FIP IKIP Malang, tanpa

tahun)
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dapat menimbulkan kesulitan belajar, yang pada gilirannya
berdampak negatif pada prestasi belajar yang dicapainya.
Sebaliknya, seseorang yang kepercayaan dirinya tinggi, kreatif,
adaptif, bercita-cita tinggi, memiliki motivasi, di samping ber 1Q
lumayan, akan mudah menerima materi pelajaran, yang pada
akhirnya berdampak positif pada prestasi yang diraihnya.
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata® dan Shertzer dan Stone
(dalam Winkel)*’ faktor psikis terdiri dari :
a) Intelligensi
Pada umumnya prestasi belajar yang ditampilkan seseorang
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yang
dimiliki seseorang. Menurut Binet (dalam Winkel)*® hakikat
inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan suatu
penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk
menilai keadaan diri secara kritis dan objektif. Taraf inteligensi
ini sangat mempengaruhi prestasi belajar seseorang, dimana
orang yang memiliki taraf inteligensi tinggi mempunyai
peluang lebih besar untuk mencapai prestasi belajar yang lebih
tinggi. Sebaliknya, seseorang yang memiliki taraf inteligensi
rendah diperkirakan juga akan memiliki prestasi belajar yang

rendah. Namun bukanlah suatu yang tidak mungkin jika

*® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 233.
> Winkel WS, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar,(Jakarta : Gramedia, 1989), h. 591.

*% Ibid., h. 529.
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seseorang dengan taraf inteligensi rendah memiliki prestasi
belajar yang tinggi, begitu juga sebaliknya.
b) Sikap
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri dapat
menjadikan faktor yang menghambat seseorang dalam
menampilkan prestasi belajarnya. Menurut Sarlito Wirawan ,
sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak secara tertentu
terhadap hal-hal tertentu.® Sikap seseorang yang positif
terhadap mata pelajaran di sekolah merupakan langkah awal
yang baik dalam pembelajaran di sekolah.
c) Motivasi

Menurut Irwanto, motivasi adalah penggerak perilaku.
Motivasi belajar adalah pendorong seseorang untuk belajar.®
Motivasi timbul karena adanya keinginan atau kebutuhan-
kebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang berhasil dalam
belajar karena ia ingin belajar. Sedangkan menurut Winkel,
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam
diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada tujuan belajar itu, maka tujuan yang
dikehendaki oleh seseorang tercapai. Motivasi belajar

merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.

> Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 233.
® Irwanto, Psikologi Umum, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 193.
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Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau semangat
belajar, seseorang yang termotivasi kuat akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.

Faktor yang mempengaruhi belajar dalam diri seseorang menurut
Slameto  dalam  bukunya  “Belajar dan  Faktor-faktor  yang
Mempengaruhinya” adalah faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor
kelelahan.®
1) Faktor Jasmani

Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor
kesehatan dan faktor cacat tubuh.
a) Faktor kesehatan

Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar

seseorang, jika kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah,

kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika keadaan
badannya lemah dan kurang darah ataupun ada gangguan kelainan
alat inderanya.

b) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau

kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa

buta, setengah buta, tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan
lain-lain.?

2) Faktor psikologi

®! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 54.
® Ibid., h. 55.
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Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi,

kematangan, kesiapan.

a)

b)

Intelegensi
Slamet mengemukakan bahwa intelegensi atau kecakapan terdiri
dari tiga jenis vyaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan cepat efektif
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.®
Perhatian
Menurut al-Ghazali dalam Slameto bahwa perhatian adalah
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun bertujuan semata-
mata kepada suatu benda atau sekumpulan obyek.®* Untuk
menjamin belajar yang lebih baik, maka seseorang harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian seseorang, maka timbullah
kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar seseorang
belajar dengan baik, usahakan buku pelajaran itu sesuai dengan
hobi dan bakatnya.
Bakat

Menurut Hilgard dalam Slameto bahwa bakat adalah
kemampuan untuk belajar.®® Kemampuan itu akan terealisasi

pencapaian kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih.

® Ibid., h. 56.
® Ibid., h. 56.
® Ibid., h. 57.
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Kemudia menurut Muhibbin bahwa bakat adalah kemapuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang.®

Minat

Menurut Jersild dan Taisch dalam Nurkencana bahwa minat adalah
yang menyangkut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh
individu.” Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar,
bagi yang gemar membaca akan dapat memperoleh berbagai
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, wawasan akan
bertambah luas sehingga akan sangat mempengaruhi peningkatan
atau pencapaian prestasi belajar yang seoptimal mungkin, karena
yang memiliki minat suatu pelajaran akan mempelajari dengan
sungguh-sungguh dan terdapat daya tarik baginya.

Motivasi

Menurut Slameto bahwa motivasi erat sekali hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai dalam belajar, di dalam menentukan
tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai
tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak atau

pendorongnya.®®

® Ibid., h. 136.

®” Nurkencana, Evaluasi Hasil Belajar Mengajar, (Surabaya : Usaha Nasional, 2005), h. 214.
®® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 58.
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b) Faktor dari luar diri seseorang

Teori psikologi perkembangan menyetakan bahwa pribadi
seseorang dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor pembawaan dan faktor
lingkungan. Kedua faktor tersebut sama pentingnya.®® Karena itu,
disamping beberapa faktor hereditas sebagaimana yang telah diuraikan
di atas, faktor-faktor lingkungan seperti kondisi sosial, ekonomi,
kebudayaan, klimatologis, keluarga, sekolah dan masyarakat juga ikut
berperan dalam membentuk kinerja belajar seseorang. Sudah tentu
kondisi yang baik dan menguntungkan di rumah bila ditunjang oleh
kondisi yang sama di sekolah dan masyarakat akan berpengaruh secara
signifikan pada tingginya prestasi yang dicapai oleh seseorang. Dan
apabila sebaliknya, maka akan berpengaruh negatif pada aktivitas
belajarnya yang akhirnya dapat menurunkan prestasi yang
diperolehnya.

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Psikologi
Pendidikan™ ada tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dari
luar diri seseorang, yaitu :

1) Faktor alam fisik : mencakup sirkulasi udara, cuaca, iklim dan
lainnya.

2) Faktor sosial : di sini faktor utamanya adalah dosen atau
pembimbing yang mengarahkan dan membimbing kegiatan belajar

menjadi salah satu sumber materi belajar.

% Gunarsa Singgih, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia,
1987), h. 90.
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3) Faktor sarana : baik fisik maupun non fisik.”

C. Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap Prestasi Belajar

Mahasiswa

1. Kelebihan Fasilitas Internet yang Menunjang Prestasi Belajar

Ada beberapa kelebihan fasilitas internet yang merupakan pola

penunjang prestasi :

a)

b)

d)

Berkomunikasi tanpa batas ruang, melalui internet dimungkinkan
komunikasi antar negara bahkan internasional (IRC/chatting/E-mail).

Melalui internet dimungkinkan mengakses sumber-sumber informasi
diberbagai tempat di seluruh dunia tanpa harus mendatanginya
sehingga menghemat waktu, tenaga dan biaya (WWW/Website atau
Search Engine).

Melalui internet dimungkinkan untuk berdiskusi antar kelompok
pengguna di seluruh dunia secara langsung dari tempat-tempat yang
berjauhan (Newsgroup/IRC/Chatting).

Melalui internet dimungkinkan melihat peristiwa secara langsung
sekaligus dapat berinteraksi dalam suatu sarana yaitu internet
(WWW/Website).

Melalui internet, dimungkinkan untuk menyebarkan informasi dan

dapat diakses disegala penjuru dunia (E-mail/Newsgroup).

’® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Rosda Karya, 1999), h. 102.
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Internet Sebagai Sumber Belajar Dalam Peningkatan Prestasi

Internet sebagai salah satu teknologi yang dapat menjadi sebuah

media pendidikan juga dapat dijadikan sumber belajar dalam mencari

pengetahuan.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang berbentuk sebuah

ruangan sampai dengan suatu bangunan yang bertingkat rumit yang di

desain dan diatur secara khusus dengan tujuan merawat, menyimpan,

mengembangkan dan memanfaatkan koleksi baik berbentuk bahan cetak

maupun non cetak oleh pelajar, baik individual maupun kelompok.

Ada beberapa alasan internet menjadi sumber belajar yang dapat

meningkatkan prestasi, yaitu :

a)

b)

d)

Dosen memiliki ruang dan kesempatan yang terbatas untuk bisa
bertemu, sedangkan internet memberikan kesempatan dalam kondisi
dan situasi yag diinginkan mahasiswa.

Internet memberikan rasa aman tanpa rasa sungkan untuk
membicarakan masalah apapun dibandingkan dengan bertatap muka
langsung.

Orang yang sibuk, internet merupakan alternatif untuk mendapatkan
pengetahuan tanpa menyita banyak waktu.

Mahasiswa dapat dengan mudah mengambil mata kuliah di seluruh
dunia tanpa batas.

Sarana kecanggihan internet akan menjadikan sebuah media untuk

menghadapi persaingan belajar.
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Mahasiswa dapat mengetahui pandangan pakar ilmu yang
diinginkannya.

Mahasiswa dapat bertukar informasi antara mahasiswa, sehingga ia
akan mengetahui hal yang berkembang di dunia ini.

Untuk mendapatkan bahan pustaka, dapat dicari di perpustakaan di
internet.

Dengan adanya e-mail, chatting, newsgroup mahasiswa dapat bertukar
informasi dan mendiskusikan hal-hal yang penting.

Pemakaian media pembelajaran dalam sebuah proses belajar

mengajar dapat membengkitkan keinginan, minat dan motivasi. Sehingga

dapat diberi kesimpulan bahwa internet mempunyai pengaruh terhadap

minat belajar dan minat belajar mempengaruhi prestasi.



